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         PENGERTIAN & PENYEBAB CULTURE SHOCK

PENGERTIAN CULTURE SHOCK
Konsep culture shock diperkenalkan oleh Oberg (1960) untuk menggambarkan respon 
yang mendalam dan negative dari depresi, frustasi, dan disorientasi yang dialami oleh 
orang-orang yang hidup dalam suatu lingkunhan budaya yang baru. Furnham bocher 
(1970) mengatakan bahwa culture shock adalah ketika seseorang tidak mengenal 
kebiasaan-kebiasaan sosial dari kultur baru atau jika ia mengenal maka ia tidak dapat 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan aturan-aturan itu.

PENYEBAB CULTURE SHOCK
1.Kehilangan cues atau tanda tanda yang dikenalnya. Padahal cues adalah baguan dari 
kehidupan sehari-hari seperti tanda tanda, gerakan bagian-bagian tubuh, ekspresi 
wajah atau kebiasaan.
2.Putusnya komunikasi antar pribadu baik pada tingkat yang disadari maupun tak 
disadari yang mengarah pada frustasi dan kecemasan.
3.Krisis identitas dengan pergi ke luar negeri seseorang akan mengevaluasi gambaran 
tentang dirinya.



Pada tingkat interpersonal, hail penelitian terdapat secara menyebar dalam tipe-tipe 
kontak yang berbeda. Misal penelitian Furnham dan Bochner (1986) menyimpulkan 
bahwa para pelajar asing tidak memiliki satupun sahabat karib dari tuan rumah, 

bahkan setelah bertahun-tahun bermukim ditempat itu, sehingga secara sosial sangat 
terisolasi dari masyarakat tuan rumah. Triandis juga menemukan penghentian terlalu 

awal pada para eksekutif amerika yang ditugaskan ke luar negeri antara 25 sampai 40%. 
Temuan yang lain menunjukkan perceraian lebih banyak terjadi pada perkawinan antar 
budaya daripada perkawinan dari budaya yang sama. Peneliti pada perilaku menolong 

menunjukkan bahwa orang (lain) sebangs lebih banyak mendapatkan pertolongan 
daripada orang asing Dapat disimpulkan bahwa hubungan lintas budaya lebih sulit 

dikelola daripada hubungan dalain budaya yang sama (monokultur). Meskipun 
demikian para ahli mengemukakan beberapa prediktor spesifik yang menentukan 

keberhasilan dalam hubungan antar budaya, yaitu:
a) Prediktor cultural, b) Prediktor demografi, c) Pengaruh - pengaruh sosial, d) Faktor-

faktor kepribadian, dan e) Ketrampilan ketrampilan (skills)

Studi Tentang Hasil/ Akibat Dari 
Kontak Antar Budaya



Sementara Berry dan Kim (1988) mencoba menemukan faktor budaya dan psikologis yang 
menentukan hubungan kontak antar budaya dengan kesehatan mental. Menurut mereka, 
akulturasi tau kontak antar budaya kadang meningkatkan peluang hidup seseorang dan 
kesehatan mental, kadang-kadang benar-benar merusak kemampuan seseorang untuk 

menghadapinya atau terjadinya stress akulturatif (istilah in memiliki pengertian yang sama 
dengan cultural shock). Keluaran yang sering terjadi untuk individu tertentu dipengaruhi 

ubahan-ubahan lain yang menentukan hubungan antar akulturasi dan stress.

Akulturasi terjadi dalam situasi khusus (contoh komunitas imigran atau 
penduduk asli) dan individu berpartisipasi dan mengalami perubahan-perubahan ini dalam 

derajat yang beragam Jadi pengalaman akulturasi individu boleh jadi bervariasi dari yang 
besar ke yang kecil. Di tengah, stressor mungkin diakibatkan pengalaman akulturasi yang 
beragam ini. Untuk beberapa orang semua perubahan akulturatif mungkin terjadi dalam 

bentuk stresor, sementara untuk yang lain bole jadi menyenangkan dan bahkan dipandang 
sebagai kesempatan. Pada sebelah kanan, aras stres akulturatif yang beragam mungkin 

mengejawantah sebagai akibat pengalaman akulturasi dan stresor.

Persoalan yang mendesak pertama yang perlu dicatat alah hubungan di antara ketiga konsep 
in tergantung pada sejumlah faktor perantara, mencakup modus dan fase akulturasi, 

keberadaan masyarakat yang lebih besar, tipe kelompok yang berakulturas, sejumlah ciri 
geografis, sosial dan psikologis dari kelompok dan anggota kelompok. Secara khusus 

penilaian orang mengenai pengalaman akulturasi dan ketrampilan pengatasannya dalam 
berhadapan dengan stresor dapat mempengaruhi tingkat stres akulturatif..,



KEHILANGAN BUDAYA DAN PENAMBAHAN BUDAYA
Pada tingkat individual, kehilangan identitas budaya bias terjadi karena adanya 
kontak antar budaya. Seseorang boleh jadi menolak tradisinya sendiri dan menelan 
mentah-mentah tradisi dari kebudayaan lain atau kemungkinan lain seseorang yang 
pulang kembali ke daerah asal dari perantauan akan ditolak oleh kelompok budayanya 
sendiri. Hilangnya identitas budaya terletak pada meningkatnya penyerapan budaya 
luar yang tidak semua memberi pengaruh positif. Pelestarian budaya merupakan hal 
yang perlu dilakukan oleh masyarakat supaya budaya kita sendiri tidak tergerus oleh 
adanya globalisasi. 
Beberapa Faktor Budaya Indonesia Semakin Hilang:

Faktor internal
Para penerus saat ini seakan terbuai dengan kehidupan modern, sehingga mereka 
melupakan nilai-nilai yang diwariskan oleh nenek moyang sendiri. Sekarang kita bisa 
melihat, sudah ada masyarakat yang sudah tidak mau memakai bahasa lokal, karena 
malu di anggap kampungan, selain masyarakat yang sudah tidak peduli, pemerintah 
juga kurang memperhatikan masalah yang di alami bangsa sendiri.

Faktor eksternal
Cepatnya arus informasi dari luar juga mempengaruhi terkikisnya budaya Indonesia 
Khususnya budaya barat yang ikut tumbuh di negara kita, budaya-budaya barat itu 
tidak sesuai dengan nilai-nilai Indonesia.



PENAMBAHAN BUDAYA
Kebudayaan adalah sebuah sistem yang terintegrasi sehingga perubahan pada satu 
elemen budaya akan menyebabkan perubahan pada elemen lainnya. Mencakup 
seperangkat norma dan nilai yang digunakan bersama oleh anggota kelompok 
masyarakat. 
integrasi kebudayaan ialah penggabungan, penyerasian, atau penyesuaian unsur 
kebudayaan di masyarakat, sehingga menjadi suatu budaya yang dapat diterima.
proses integrasi bisa terjadi atau dilakukan melalui dua hal, antara lain:

1. Asimilasi
Proses ini terjadi ketika dua kebudayaan atau lebih yang saling memengaruhi bertemu 
atau berpadu, sehingga memunculkan kebudayaan baru dengan meninggalkan sifat 
asli tiap kebudayaan.
2. Akulturasi
Akulturasi merupakan proses sosial yang terjadi bila kelompok sosial dengan 
kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing (baru), sehingga kebudayaan 
baru tersebut diserap atau diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri tanpa 
meninggalkan sifat asli kebudayaan penerima.



MENINGKATKAN HASIL KONTAK ANTARA BUDAYA
Kita menghadapi suatu kenyataan bahwa situasi historis,politik, ekonomi dan sosial secara drastis telah membatasi 
pengaruh dari pengetahuan psikologi apa saja yang dapat diterapkan untuk mengembangkan suatu pertemuan antar 
budaya. Meskipun demikian, kelompok-kelompok yang signifikan seperti korps diplomatik, perusahaan-perusahaan 
multinasional dan internasional dapat membantu organisasi-organisasi untuk mengefektifkan kontak antar budaya 

tersebut dan melakukan seleksi serta melatih personil-personil mereka untuk memperoleh efektivitas dalam hubungan 
antar budaya.

Pertimbangan-pertimbangan Organisasional

Faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi seseorang bekerja lebih efektif melalui garis lintas budaya adalah : 
a. Suatu kebijakan organisasi yang secara eksplisit mendukung pluralisme kultural

b. Manajemen puncak yang menyokong dan menjadi model (contoh) akomodasi budaya
c. Adanya rekan-rekan dari budaya yang sama bagi pendatang baru didalam atau di luar kerja yang dapat memberikan 

dukungan sosial.
d. Perhatian terhadap faktor-faktor yang penting dalam penyesuaian pasangan, seperti berkonsultasi dengan mereka 

sebelum penugasan
e. Pelatihan dalam menggunakan bahasa secara efektif yang biasa digunakan dalam organisasi baik bagi penutur asli 

(Native Speaker) maupun tidak 
f. Pelatihan secara mendalam pada budaya baru sebelum pemberangkatan seperti sifat-sifat atau kebiasaan lingkungan 

baru.
g. Adanya media or kultural in-house untuk memberikan saran-saran dan konsultasi kepada pendatang baru mengenai 

hal-hal yang berhubungan dengan penyesuaian kultural .



SELEKSI PERSONIL
Dalam seleksi Personil, akan lebih bijaksana apabila 

mempertimbangkan juga latar belakang budaya yang hampir sama 
dengan budaya tuan rumah, menggunakan beberapa skema seperti 

pemetaan nilai-nilai untuk memasangkan (matching) budaya 
pendatang dan lokal. Skill yang relevan secara kultural, seperti balas 
atau pengetahuan tentang sejarah dan literatur budaya tuan rumah 
perlu dipertimbangkan juga. Akhirnya catatan keberhasilan dalam 
jabatan lintas budaya sebelumnya sangat diperlukan bagi tugas-

tugas yang akan datang



CONTOH EPISODE PENDEK 
TENTANG SITUASI ASIMILATOR BUDAYA

Sharon Hatfiele menjadi guru sekolah di Athena Yunani 
meeasa heran dengan pertanyaan yang dilontarkan orang 
yunan yang ia anggap hanya kenalan biasa. Ketika ia masuk 
atau meninggalkan apartemennya orang orang bertanya 
kemana ia pergi dan dimana ia berada. Jika ia berhenti bicara 
ia akan ditanya seperti berapa banyak kamu membuat 
pakaian sebulannta? Atau dimanakah kamu membeli pakaian 
yang kamu kenakan? Sharon menganggap orang yunani 
sangat kurang ajar.



KESIMPULAN

Kehilangan identitas budaya juga bisa terjadi karena adanya kontak 
antar budaya. Hilangnya identitas budaya terletak pada meningkatnya 
penyerapan budaya luar yang tidak semua memberi pengaruh positif. 

Pelestarian budaya merupakan hal yang perlu dilakukan oleh 
masyarakat supaya budaya kita sendiri tidak tergerus oleh adanya 

globalisasi. Faktor hilangnya budaya berasal dari faktor eksternal dan 
internal.

Culture shock adalah ketika seseorang tidak mengenal kebiasaan-kebiasaan sosial dari kultur baru 
atau jika ia mengenal maka ia tidak dapat menampilkan perilaku yang sesuai dengan aturan-
aturan itu. penyebabnya  bisa karna Kehilangan cues atau tanda tanda yang dikenalnya. Padahal 
cues adalah baguan dari kehidupan sehari-hari seperti tanda tanda, gerakan bagian-bagian tubuh, 
ekspresi wajah atau kebiasaan dan Putusnya komunikasi antar pribadu baik pada tingkat yang 
disadari maupun tak disadari yang mengarah pada frustasi dan kecemasan.
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